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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Berpikir merupakan suatu kegiatan mental yang dialami seseorang jika 

mereka dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang harus dipecahkan. 

Ruggerio dalam Anonim (2013) mengartikan berpikir sebagai suatu aktivitas 

mental untuk membantu memformulasikan atau memecahkan suatu masalah, 

membuat suatu keputusan, atau memenuhi hasrat keingintahuan. Pendapat ini 

menunjukkan ketika seseorang memutuskan suatu masalah, memecahkan 

masalah, ataupun ingin memahami sesuatu, maka orang tersebut melakukan 

aktivitas berpikir. 

 Beberapa ahli membedakan kegiatan berpikir menjadi beberapa jenjang, 

yaitu berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking (HOT) dan dan berpikir 

tingkat rendah atau Lower Order Thinking (LOT). Berpikir tingkat tinggi (higher 

order thinking) disebut sebagai gabungan dari berpikir kritis, berpikir kreatif, dan 

berpikir pengetahuan dasar. Thomas, Thorne & Small dalam Anonim (2013) 

menyatakan bahwa berpikir tingkat tinggi menempatkan aktivitas berpikir pada 

jenjang yang lebih tinggi dari sekedar menyatakan fakta. Dalam berpikir tingkat 

tinggi, yang menjadi perhatian adalah apa yang akan dilakukan terhadap fakta. 

Kita harus memahami fakta, menghubungkan fakta satu dengan fakta yang lain, 

mengkategorikan, memanipulasi, menggunakannya bersama dalam situasi yang 

baru dan menerapkannya dalam mencari  penyelesaian baru terhadap masalah 

baru. Thomas, Thorne & Small juga menyatakan delapan aspek yang berasosiasi 

dengan berpikir tingkat tinggi, yaitu (1) tidak ada seorangpun yang dapat berpikir 

sempurna atau tidak dapat berpikir sepanjang waktu, (2) mengingat sesuatu tidak 

sama dengan berpikir tentang sesuatu itu, (3) mengingat sesuatu dapat dilakukan 

tanpa memahaminya, (4) berpikir dapat diwujudkan dalam kata dan gambar, (5) 

terdapat tiga tipe intelegensi dan berpikir yaitu analitis, kreatif dan praktis, (6) 

ketiga intelegensi dan cara berpikir tersebut berguna dalam kehidupan sehari-hari, 

(7) keterampilan berpikir dapat ditingkatkan dengan memahami proses yang 
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terlibat dalam berpikir, serta (8) metakognisi (berpikir tentang berpikir) adalah 

bagian berpikir tingkat tinggi. 

Berpikir kritis merupakan perwujudan dari berpikir tingkat tinggi (higher 

order thinking). Hal tersebut karena kemampuan berpikir tersebut merupakan 

kompetensi kognitif tertinggi yang perlu dikuasai siswa maupun mahasiswa dalam 

pembelajaran. Berpikir kritis dapat dipandang sebagai kemampuan berpikir siswa 

untuk membandingkan dua atau lebih informasi, misalkan informasi yang 

diterima dari luar dengan informasi yang dimiliki. Bila terdapat perbedaan atau 

persamaan, maka ia akan mengajukan pertanyaan atau komentar dengan tujuan 

untuk mendapatkan penjelasan. 

Bloom, Reich, Paul, Nickerson, dalam Reece yang dikutip oleh Anonim 

(2013) memaparkan bahwa pendukung pergerakan berpikir kritis mengungkapkan 

sejumlah alasan untuk mengajarkan berpikir kritis. Alasan yang umum adalah 

refleksi perubahan pola-pola ekonomi yang meninggalkan peradaban masyarakat 

industrial menuju peradaban yang mengharuskan tenaga kerja menyelesaikan 

masalah-masalah kompleks. Alasan yang lain adalah keterampilan berpikir kritis 

diperlukan dalam kehidupan manusia sehari-hari dalam segala bidang. 

Berpikir kritis tidak efektif diajarkan dalam lingkungan sekolah tradisional 

yang mengandalkan peran memorisasi dan metode mengajar didaktis. Oleh karena 

itu, praktisi pendidikan selayaknya mengembangkan beragam program untuk 

mengajarkan berpikir kritis. 

Tema umum dalam pergerakan berpikir kritis adalah keterampilan 

berpikir yang melibatkan kemampuan mengambil keputusan yang bernalar dalam 

situasi yang kompleks. Pergerakan ini menekankan pada ”knowing how” daripada 

”knowing what”. Oleh karena itu, usaha membantu individu memperoleh 

kemampuan tersebut membutuhkan kesadaran diri sebagai bagian usaha dari 

pendidik untuk menggali berpikir kritis dengan memanfaatkan metode daripada 

peran sederhana memorisasi dan pengajaran didaktik. 

Peneliti pendidikan menyatakan bahwa manusia tidak dilahirkan dengan 

keterampilan berpikir kritis tetapi diajarkan untuk berpikir kritis. Berdasarkan 

sejarah, terdapat dua pendekatan dalam mengajarkan keterampilan berpikir kritis, 
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yaitu mengajarkan berpikir secara terpisah dengan bidang ilmu atau mengajarkan 

berpikir kritis yang terpadu pada bidang ilmu. Menurut Perkins dalam Durr, 

Lahart, & Maas yang dipaparkan kembali oleh Anonim (2013), cara yang 

menguntungkan untuk menyiapkan siswa berpikir kritis adalah menanamkan 

keterampilan berpikir kritis terpadu dalam bidang ilmu. Oleh karena itu, guru 

harus dilatih untuk mengajarkan keterampilan berpikir kritis kepada siswa dalam 

bidang ilmu mereka. Sebagai contoh, mereka harus menantang siswa untuk 

belajar tidak hanya isi bidang ilmu tetapi juga keterampilan yang diperlukan 

dalam proses dan transfer informasi. Hal ini berdasarkan fakta yang diperoleh 

yaitu bahwa siswa yang memasuki dunia kerja saat ini kekurangan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi, kemampuan mendiagnosis dan menyelesaikan masalah, 

kemampuan menerapkan keterampilan mereka terhadap masalah baru yang tidak 

familiar, dan kemampuan bekerja secara efektif dalam kelompok. 

Dalam pembelajaran ekonomi, pengembangan kemampuan berpikir kritis 

didukung oleh pemerintah dalam Puskur Balitbang Depdiknas (2003) yang 

menyatakan bahwa tujuan dari mata  pelajaran ekonomi di SMA yaitu supaya 

peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1. Memahami sejumlah konsep ekonomi untuk mengkaitkan peristiwa dan 

masalah ekonomi dengan kehidupan sehari-hari, terutama yang terjadi 

dilingkungan individu, rumah tangga, masyarakat, dan negara. 

2. Menampilkan sikap ingin tahu terhadap sejumlah konsep ekonomi yang 

diperlukan untuk mendalami ilmu ekonomi. 

3. Membentuk sikap bijak, rasional dan bertanggung jawab dengan 

memiliki pengetahuan dan keterampilan ilmu ekonomi, manajemen, 

dan akuntansi yang bermanfaat bagi diri sendiri, rumah tangga, 

masyarakat, dan negara 

4. Membuat keputusan yang bertanggung jawab mengenai nilai-nilai sosial 

ekonomi dalam masyarakat yang majemuk, baik dalam skala nasional 

maupun internasional. 
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Kondisi ekonomi di lapangan yang sangat dinamis menuntut kita untuk 

lebih peka serta mengasah kemampuan berpikir kritis sehingga dapat menghadapi 

segala situasi. 

Berpikir kritis dapat diterapkan dalam berbagai disiplin ilmu. Meskipun 

ekonomi merupakan salah satu bagian dari rumpun ilmu sosial, namun konsep-

konsep ekonomi bisa dibaca melalui pendekatan kuantitatif. Hal ini menimbulkan 

julukan untuk ilmu ekonomi yaitu sebagai eksaknya ilmu sosial. Oleh karena itu, 

keterampilan siswa dalam menggunakan alat bantu ekonomi yaitu matematika 

pun perlu dikembangkan.  

Konsep berpikir kritis matematis dalam ilmu ekonomi muncul akibat 

penggunaan bahasa matematika dalam menginterpretasikan konsep-konsep 

ekonomi. Penggunaan bahasa matematika dalam ekonomi dapat diartikan sebagai 

penggunaan ekspresi verbal yang digantikan dengan simbol-simbol matematika 

sehingga penyampaian ide-ide dan konsep ekonomi bisa lebih efisien, lebih akurat 

dan lebih sistematis. Dengan bantuan matematika, seorang ahli ekonomi tidak 

hanya bisa memberikan gambaran terhadap suatu fenomena namun bisa juga 

membuktikannya secara autentik. Ilmu ekonomi sebagai ilmu sosial dengan 

tingkat ketidakpastian yang tinggi menjadi dapat dideskripsikan dan dapat 

diprediksi keterkaitannya secara sistematis antara satu konsep dengan konsep 

lainnya. Matematika membantu mendeskripsikan konsep-konsep ekonomi 

menjadi konsep yang logis dan sistematis. 

Menurut Burton dalam Stacey (2008), berpikir matematis bersifat 

matematis bukan karena merupakan berpikir tentang matematika tetapi karena 

operasinya bergantung pada operasi-operasi matematis. Kunci mengenal dan 

menggunakan berpikir kritis matematis terletak pada menciptakan atmosfer yang 

membangun kepercayaan diri untuk bertanya, menantang dan merefleksikan 

karena merupakan pengakuan atas kebutuhan sejumlah asumsi, negosiasi 

pengertian, membuat pertanyaan, membuat dugaan, mencari pembenaran dan 

menyatakan argumen, mengecek dan memodifikasi, dan menyadari beberapa 

pendekatan berbeda. Kemampuan berpikir kritis dalam menggunakan alat bantu 
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ekonomi yaitu matematika ini merupakan suatu topik yang sangat menarik untuk 

diteliti. 

Dari penelitian awal di SMAN 23 Bandung di dapatkan frekuensi dan 

presentase jumlah siswa kelas XI yang mendapatkan nilai dari hasil tes  

kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran ekonomi pada tabel berikut ini: 

Tabel 1.1 

Frekuensi dan Presentasi Hasil 

Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI IPS 

Mata Pelajaran Ekonomi SMAN 23 Bandung Tahun pelajaran 2012/2013 

No. Rentang Nilai Tes 

Kemampuan Berpikir 

Kritis 

Frekuensi 

(orang) 

Presentase (%) 

1 85-100 2  6,67 

2 75-84 4  13,33 

3 65-74 2  6,67 

4 55-64 6  20 

5 54 kebawah 16  53,33 

 Jumlah 30  100 

Sumber: Pra Penelitian, diolah. 

Dari tabel di atas dapat dilihat hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa 

pada mata pelajaran ekonomi di kelas XI IPS SMAN 23 Bandung menunjukkan 

masih berada pada rentang nilai yang sangat rendah. Uji coba dilakukan terhadap 

30 orang siswa yaitu siswa kelas XI IPS. Hanya ada 2 orang siswa yang 

mendapatkan nilai pada rentang 85-100 dengan presentase 6,67%, 4 orang siswa 

mendapatkan nilai pada rentang 75-84 dengan presentase 13,33%, siswa yang 

mendapatkan nilai pada rentang 65-74 sebanyak 2 orang dengan presentase 

6,67%, siswa yang mendapatkan nilai pada rentang 55-64 sebanyak 6 orang 

dengan presentase 20%, sedangkan 16 orang siswa mendapatkan nilai pada 

rentang 54 kebawah dengan presentase sebesar 53,33% dan ini merupakan jumlah 

yang paling banyak. 
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 Rendahnya presentase nilai tes kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI 

IPS SMAN 23 Bandung dikarenakan siswa mengalami kesulitan dalam 

menguasai konsep-konsep ekonomi. Dari  pengamatan di lapangan umumnya 

proses pembelajaran mata pelajaran ekonomi banyak yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional sehingga kurang memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk memberdayakan kemampuan berpikirnya untuk memecahkan 

masalah. Oleh karena itu, proses pembelajaran ekonomi yang selama ini 

dilaksanakan haruslah ditinjau kembali. Siswa harus dididik dan dilatih 

menggunakan kemampuan berpikir kritis untuk dapat menghubungkan konsep 

dasar dengan situasi yang sebenarnya di lapangan, sehingga dengan berpikir kritis 

juga siswa dapat dididik untuk lebih memilik sikap mental yang kuat. 

Sehubungan dengan itu, maka upaya peningkatan kualitas proses belajar 

mengajar dalam pembelajaran ekonomi khususnya dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa merupakan suatu kebutuhan yang mendesak 

untuk dilakukan. Maka model pembelajaran yang direkomendasikan untuk 

menjadi solusi dari permasalahan rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa 

terutama dalam materi yang menggunakan aplikasi matematis adalah penggunaan 

model cooperative learning tipe TPS (Think Pair Share) dalam pembelajaran. 

Metode ini dianggap menjadi sebuah metode yang kreatif dan inovatif dan 

bisa menjadi salah satu solusi yang efektif dalam pengembangan kemampuan 

berpikir kritis siswa.  Penerapan model pembelajaran kooperatif ini dapat 

menunjang kegiatan belajar mengajar karena dapat memberikan kesempatan 

kepada siswa baik secara individu maupun kelompok untuk ikut aktif membahas 

suatu permasalahan. 

Pemilihan model pembelajaran kooperatif tipe TPS ini cukup sederhana 

karena mudah dilaksanakan sehingga tidak memerlukan waktu yang begitu 

panjang namun dapat menstimulasi perkembangan keterampilan berpikir kritis 

siswa.  Selain itu TPS juga mampu memotivasi siswa supaya saling mendukung 

dan membantu satu sama lain dalam menguasai kemampuan yang diberikan oleh 

guru bersama teman sekelompoknya. 
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Melihat pada latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang diberi judul “PENGARUH 

PENERAPAN MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE THINK PAIR 

SHARE (TPS), TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA 

PADA PEMBELAJARAN EKONOMI (Studi Eksperimen pada Standar 

Kompetensi Memahami Konsumsi dan Investasi pada kelas X SMAN 23 

Bandung) 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah iuraikan diatas, maka masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata 

pelajaran ekonomi pada siswa kelompok eksperimen sebelum dan sesudah 

proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe TPS (Think Pair Share)? 

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata 

pelajaran ekonomi pada siswa kelompok kontrol sebelum dan setelah 

proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Make a Match? 

3. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam mata pelajaran ekonomi antara siswa kelompok eksperimen dengan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS 

(Think Pair Share) dengan siswa kelompok kontrol yang menggunakan 

model pemebelajaran kooperatif tipe Make a Match? 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

mata pelajaran ekonomi pada siswa kelompok eksperimen sebelum 

dan sesudah proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share)? 
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2. Untuk menganalisis perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

mata pelajaran ekonomi pada siswa kelompok kontrol sebelum dan 

sesudah proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Make a Match? 

3. Untuk menganalisis perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa pada mata pelajaran ekonomi antara siswa kelompok eksperimen 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think 

Pair Share) dengan siswa kelompok kontrol yang menggunakan model 

pemebelajaran kooperatif tipe Make a Match? 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Adapun yang menjadi kegunaan dalam penelitian ini adalah : 

1. Secara Teoritis 

a. Secara umum, penelitian ini memberikan sumbangan kepada dunia 

pendidikan dalam pengajaran mata pelajaran ekonomi, utamanya 

sebagai upaya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

dengan menggunakan metode Think Pair Share. 

b. Secara khusus hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

referensi untuk mengembangkan penelitian-penelitian sejenis, serta 

dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan 

pembelajaran ekonomi 

c. Memberikan kontribusi wawasan tentang penelitian proses 

pembelajaran dalam kelas dan kinerja mengajar guru bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, serta 

menumbuhkembangkan teori-teori yang sudah ada dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran dalam kelas dan kinerja guru 

dalam mengajar. 

2. Secara praktis 

a. Bagi guru dapat dijadikan alternatif metode yang dapat 

menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas yang 
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dikehendaki atau kondisi ideal dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran di kelas. 

b. Bagi guru dapat meningkatkan kinerja dalam mengajar yang 

berimplikasi kepada prestasi belajar siswa. 

c. Sebagai bahan informasi kepada guru ekonomi tentang keefektifan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

d. Memberikan masukan kepada guru ekonomi dalam menentukan 

metode mengajar yang tepat, yang dapat menjadi alternatif dalam 

mata pelajaran ekonomi 

e. Memberikan informasi pada guru untuk lebih memacu keaktifan 

berpikir siswa dalam proses belajar mengajar 

f. Memberikan sumbangan informasi untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di SMA/MA. 

 


